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3.1. Jenis Penelitian 
Berkaitan dengan tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan tentang 
fenomena dan fakta yang terjadi secara objektif di lapangan, maka jenis 
penelitian yang cocok dengan tujuan itu adalah penelitian deskriptif, yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu 
hal seperti adanya (Prasetya Irawan, 2004:60). 
3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas lingkungan Hidup Kabupaten 
Siak. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2018 
sampai selesai. Adapun peneliti melakukan penelitian di Kantor Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Siak karena masih banyak terjadinya 
pencemaran di Kecamatan Tualang Terutama di Perawang. 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Yaitu data tentang tugas Dinas Lingkungan Hidup di Kabupaten Siak. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari pihak pertama, 







3.4. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan suatu fakta atau pendapat. Sebagian yang telah 
dijelaskan oleh Arikunto (2006:145) subjek penelitian adalah objek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian merupakan sumber 
informasi yang di gali untuk mengungkapkan fakta-fakta di lapangan. 
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan secara jelas dan mendalam 
penentuan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara purposive sampling. Purposive sampling menurut Djaman Satori 
(2007:6) teknik pengambilan sampel yang ditentukan dengan menyesuaikan 
pada tujuan penelitian atau pertimbangan tertentu. Penelitian ini mengambil 
siapa saja yang menurut pertimbangan sesuai dengan maksud dan tujuan 
penelitian. Adapun penelitian ini terdiri atas 18 orang informan yaitu : 
Tabel 3.1 Jumlah Subjek Penelitian 
No Informan Jumlah 
1. 
Dinas Lingkungan Hidup Khusus di 
Bidang Pengawasan 
5 Orang 
2. Humas PT. Indah Kiat Pulp & Paper 1 Orang 
3. Masyarakat 6 Orang 






3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan 
teknik pengumpulan data seperti berikut : 
1. Wawancara (Interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Sugiyono (20011 : 157) 
a. Wawancara tidak terstruktur adalah praktik wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dilakukan secara bebas tanpa menggunakan 
pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. Peneliti hanya berpedoman pada pokok-
pokok kajian yang menjadi permasalahan penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang mendalam tentang responden. Dalam 
wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti 
tentang data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 
mendengerkan dari apa yang disampaikan oleh responden. 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
wawancara tidak terstruktur. Teknik wawancara tidak terstruktur adalah 
praktik wawancara yang dilakukan secara bebas tanpa menggunakan 
pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Peneliti hanya berpedoman pada pokok-pokok 




Teknik wawancara jenis ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
informasi yang mendalam tentang responden. Dalam wawancara tidak 
terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti tentang data apa yang 
akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan dari apa 
yang disampaikan oleh responden 
2. Pengamatan (Observasi) yaitu kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan alat indra. Dimana penulis turun 
langsung kelapangan untuk melihat fenomena-fenomena ataupun gejala-
gejala yang terjadi di Dinas Lingkungan Hidup Siak. 
3. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Menurut 
Sugiyono (2008 : 240) dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Dari pendapat ini penulis 
menyimpulkan dokumen merupakan cara memperoleh data dengan 
mempelajari atau mencatat dari dokumen-dokumen dan arsip yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 
3.6. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data dilakukan berdasarkan identifikasi jawaban 
dari informan, baik yang bersumber dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk menemukan aspek-aspek yang dominan pencemaran 
lingkungan hidup. Dari hasil identifikasi tersebut akan ditarik kesimpulan 
secara kualitatif tentang realitas Peran Pengawasan Dinas Lingkungan 
Hidup Terhadap Pencemaran Air di Kabupaten Siak (Studi Pencemaran 




Dalam melakukan analisis data penelitian mengacu kepada 
beberapa tahapan yang dijelaskan Miles Dab Huberman yang terdiri dari 
beberapa tahapan, antara lain 
1. Pengumpulan informasi melalui wawancara terhadap informan kunci 
yang comfortable terhadap penelitian kemudian observasi langsung 
kelapangan untuk menunjang penerimaan yang dilakukan agar 
mendapatkan data yang diharapkan. 
2. Redukasi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan dilapangan selama meneliti tujuan diadakan transkip data 
(transformasi data) untuk memilih informasi mana yang dianggap 
sesuai dan tidak sesuai dengan masalah yang menjadi pusat penelitian 
dilapangan. 
3. Penyajian data yaitu kegiatan sekumpulan informasi dalam bentuk 
naratif, grafik jaringan, tabel dan bagan yang bertujuan mempertajam 
pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian 
disajikan dalam tabel ataupun uraian penjelasan. 
4. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi yang 
mencari pola-pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab 
akibat dan proposi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat 
dengan melakukan verifikasi berupa tujuan ulang pada catatan-catatan 
di lapangan sehingga data-data dapat diuji validalitasnya. 
 
